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ABSTRACT: The elderly are individuals who are entering old age. In the elderly there is some
decline in function both from physical, psychological, and cognitive functions. When cognitive
decline occurs in the elderly, it means that the elderly will experience decreased function in
memory or memory, decreased awareness, and decreased language. The aim of the activity is
to optimize the elderly’s cognitive function through health checks with the Mini Mental State

Dikirim: 10 Maret 2024

Direvisi: 22 Maret 2024

Diterima: 12 April 2024 Examination (MMSE) to prevent dementia at the Mujahidin Mosque Recitation in Belitung
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® ABSTRAK: Lansia merupakan individu yang memasuki usia tua. Pada lansia terjadi
beberapa penurunan fungsi baik dari fungsi fisik, psikologis, dan kognitif. Ketika terjadi
Copyright: © 2021 by the authors. penurunan kognitif pada lansia artinya lansia akan mengalami penurunan fungsi pada
Submitted for possible open access memori atau ingatan, penurunan kesadaran, dan penurunan bahasa. Tujuan dari kegiatan
publication under the terms and ini untuk mengoptimalisasi fungsi kognitif lansia melalui pemeriksaan kesehatan
conditions of the Creative Commons kan Mini M IS E . , MMSE) dal hand ia di
Attribution (CC BY) license menggunakan Mini Mental State Examination ( ) dalam upaya pencegahan demensia di
(http://creativecommons.org/licenses ~ Pengajian Masjid Mujahidin Belitung Darat Banjarmasin. Instrumen yang dipakai pada
/by/4.0/). kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk mengetahui fungsi kognitif lansia yaitu SPO Mini

Mental State Examination (MMSE) yang telah baku dan digunakan oleh profesional. Kegiatan
ini dilaksanakan melalui metode wawancara yang mana diawali dengan mengisi lembar
kehadiran, pemeriksaan tekanan darah, skrining dengan metode wawancara lalu diakhiri
dengan evaluasi hasil pengkajian serta pendidikan kesehatan tentang senam otak dengan
media leaflet. Hasil dari kegiatan didapatkan fungsi kognitif peserta berada pada kategori
normal sebanyak 14 orang (94%) dan kategori probable gangguan kognitif 1 orang (6%).

Kata Kunci: Kognitif: Demensia; Lansia; MMSE.

PENDAHULUAN

Orang lanjut usia (lansia) adalah orang yang telah mencapai masa dewasa akhir. Masa ini merupakan bagian
akhir siklus hidup manusia dimana mulai terjadi penurunan fisik dan psikis dengan bertahap (Abdillah &
Octaviani, 2018). Pada tahun 2030, rasio antara satu dari enam individu akan mencapai usia 60 tahun atau lebih.
Pada tahun 2020, populasi penduduk yang berumur 60 tahun meningkat dari 1 miliar menjadi 1,4 miliar dan akan
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mencapai dua kali lipat pada 2050 (WHO, 2022). Antara tahun 2021 dan 2050, jumlah lansia di dunia diperkirakan
akan meningkat dari kurang dari 10 persen menjadi sekitar 17 persen.

Presentasi lansia pada tahun 2012 di indonesia berkisar 7,57% dan melonjak menjadi 10,48% pada 2022.
Prevalensi ini diperkirakan berjumlah 19,95 pada tahun 2045 (Badan Pusat Statistik, 2022). Di banyak negara
maju, prevalensi gangguan kognitif adalah sekitar 1,5% pada usia 65 tahun dan meningkat dua kali lipat setiap 4
tahun menjadi 30% pada usia 80 tahun (Gowda etal., 2019). Badan Kependudukan dan Registrasi Kependudukan
(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri mencatat total penduduk Kalimantan Selatan pada Juni 2021 sebanyak 4,1
juta jiwa. Dari jumlah tersebut, sebanyak 185,11 ribu jiwa (4,51%) termasuk dalam kelompok usia non-produktif,
yaitu lansia (di atas 65 tahun). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin tahun 2020, jumlah lansia
yang tinggal di Kota Banjarmasin berjumlah 52.083 jiwa, terdiri dari 26.119 lansia dan 25.964 lansia (Anwari &
Ananda, 2022).

Individu dengan beranjaknya usia akan mengalami perubahan fisik seperti kulit yang mulai keriput, warna
rambut yang memutih, gigi yang tidak lengkap, mata yang mulai kabur, dan pendengaran yang semakin berkurang.
Selain itu, terjadi juga perubahan psikologis dan kognitif (Ramli & Fadhillah, 2020). Komponen-komponen dari
fungsi kognitif adalah kesadaran lingkungan, logika, pengambilan keputusan, daya ingat, dan bahasa (Wulandari
et al, 2023). Demensia merupakan penyakit yang menyebabkan menurunnya daya ingat dan kemampuan
berpikir. Penurunan tersebut menyebabkan terganggunya fungsi penting dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari
(Widyantoro et al., 2021). Hasil riset menjelaskan bahwa ada keterkaitan antara fungsi kognitif dengan kualitas
hidup lansia. Terlihat dari buruknya kualitas hidup lansia yang mungkin disebabkan oleh faktor fungsi kognitif
yang buruk. Karena fungsi kognitif sangat mempengaruhi kehidupan lansia, maka terjadi penurunan fungsi
kognitif pada lansia terutama hilangnya hubungan dengan keluarga atau orang lain (Putri, 2021).

Mini Mental State Examination (MMSE) merupakan suatu pemeriksaan yang digunakan untuk menilai status
mental lansia dan penurunan fungsi kognitif seiring bertambahnya usia. MMSE menilai beberap domain kognitif,
orientasi waktu-ruang, memori jangka pendek-memori kerja, atensi dan kalkulasi, penamaan benda, pengulangan
kalimat, pelaksanaan perintah, pemahaman dan perintah menulis, pemahaman dan pelaksanaan perintah verbal
(Anggeriyane et al.,, 2022) Tujuan pengabdian Masyarakat ini untuk melakukan skrining Fungsi Kognitif Lansia
Melalui Pemeriksaan Kesehatan Menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE) Dalam Upaya Pencegahan
Demensia pada lansia.

1. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2023, dengan alokasi waktu 2 jam dari jam 16.00-18.00
WITA. Lokasi kegiatan ini di Masjid Mujahidin Belitung Darat Banjarmasin dengan sasaran lansia yang berjumlah
15 orang. Metode yang digunakan dalam aktivitas ini berupa praktik secara langsung pada lansia dalam mengkaji
fungsi kognitif saat ini. Kegiatan ini dilakukan dengan paparan kegiatan, pemeriksaan tekanan darah, dan
pengkajian MMSE. Beberapa tahapan sebagai berikut:

1.1  Perizinan

Tim pengabdi mengumpulkan data dan mendiskusikan tempat untuk dilaksanakannya pengabdian
masyarakat. Mengurus surat izin ke bagian Administrasi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Banjarmasin dengan nomor surat 1169.12/UM-BJM/FKIK/A.1/X/2023 lalu diserahkan ke bagian pengurus
Masjid.

1.2  Persiapan

2.2.1 Tim pengabdi berdiskusi bersama pihak pengurus masjid melalui wawancara tentang permasalahan
maupun kebutuhan dari masalah kesehatan yang dialami lansia dan telah disepakati tema pengabdian yang
akan diberikan adalah “Optimalisasi Fungsi Kognitif Lansia Melalui Pemeriksaan Kesehatan Menggunakan
Mini Mental State Examination (MMSE) Dalam Upaya Pencegahan Demensia”. Waktu pelaksanaan
bersamaan dengan kegiatan pengajian jama’ah sehingga lansia terkumpul dalam satu waktu di mesjid.

2.2.2 Tim pengabdi mencari tinjauan pustaka dari berbagai sumber keilmuan terkait tema pengabdian kepada
masyarakat, mempersiapkan peralatan melakukan pemeriksaan tekanan darah, lembar pengkajian MMSE
serta leaflet senam otak yang akan dibagikan, kesiapan lansia dan tempat pelaksanaan satu hari sebelum
pelaksanaan kegiatan.

1.3 Pelaksanaan

2.3.1 Kegiatan diawali dengan peserta mengisi daftar hadir kegiatan bersamaan dengan pelaksanaan
penyampaian ceramah dari penceramah. Setelah kegiatan kajian berakhir dilanjutkan dengan pemeriksaan
tekanan darah dan dilakukan skrining MMSE pada lansia.
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2.3.2 Memberikan penjelasan berdasarkan hasil pemeriksaan yang didapat dan memberikan edukasi
pelaksanaan senam otak yang dapat dilakukan di rumah dan mencatat dalam rekapitulasi hasil
pemeriksaan.

2.3 Penutup
Kegiatan diakhiri mengevaluasi perasaan lansia secara subjektif maupun objektif, melakukan dokumentasi

kegiatan dan pemberian souvenir pada masing-masing lansia.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 PraPersiapan

Demensia adalah sindrom penurunan kognitif yang ditandai dengan berubahnya tindakan. Masalah yang
selalu dihadapi hampir seluruh lansia yaitu demensia. Demensia merupakan suatu sindrom kemunduran
kemampuan berpikir yang ditandai dengan perubahan perilaku. Ketika masalah ini dibiarkan begitu saja akan
mengganggu kehidupan sehari-hari (Kustianah & Waliyanti, 2023). Demensia adalah sindrom penurunan kognitif
yang melibatkan pemrosesan informasi berulang-ulang dari ingatan yang telah lama. Hal ini ditandai dengan
perubahan perilaku, kemunduran daya ingat, penurunan kemampuan orientasi, dan kesulitan dalam komunikasi
dan pengambilan keputusan, serta penderitanya merasakan penurunan kemampuan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari (Hasnah & Sakitri, 2023). Masjid Al Mujahidin yang terletak di Jalan Dalat Belitung merupakan salah
satu masjid tertua di Banjarmasin. Masjid ini dibangun pada tahun 1967 dengan memindahkan musala dari
Tempat Wakaf. Nama masyarakat yang berdonasi adalah Sari dan Wawan, sehingga nama gang sebelah masjid
tersebut adalah Gang Sariawan. Ciri khas Masjid Mujahidin adalah kubahnya yang besar berbentuk labu. Desain
kubahnya berbeda dengan masjid lain di Banjarmasin. Masjid Al Mujahidin merupakan masjid yang ketiga
didirikan oleh warga Muhammadiyah. Pelaksanaan pengkajian lansia yang diadakan pada hari sabtu di sore hari
setelah shalat berjamaah, yang diikuti oleh para ibu-ibu lansia dan dijelaskan oleh penceramah.

S
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Gambar 1 Masjid Mujahidin

2.2 Persiapan

Berdasarkan Notoatmodjo, (2007 dalam Pakpahan et al., 2021) tujuan dari pendidikan dan penyuluhan
kesehatan ialah untuk meningkatkan perilaku menjadi lebih sehat. semua diawali dengan kesadaran pentingnya
bagi individu untuk mengenali masalah kesehatan yang ada pada diri sendiri, orang terdekat, dan masyarakat
sekitar. kegiatan ini juga bagian dari promosi kesehatan yang bertujuan mengembangkan potensi kelompok
masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan kesehatannya. Selain meningkatkan pengetahuan, sikap dan
praktik kesehatan, pendidikan kesehatan juga berfokus pada perbaikan dan peningkatan lingkungan fisik dan non-
fisik.

Peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam pelaksanaan penilaian Mini Mental State Examination
(MMSE) meliputi lembar MMSE, kamera perekam, botol, penggaris, buku, tensimeter, pena dan kertas, serta leaflet
senam otak sebagai pendukung untuk proses pelaksanaan.
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2.3 Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan terbagi menjadi lima aktivitas yaitu mengisi daftar hadir peserta sebagai bukti kehadiran

dan Kkontribusi peserta. Kemudian, dibuka dengan sedikit penjelasan tentang kegiatan yang dilakukan
pemeriksaan tekanan darah sebagaimana Gambar 2.

m

P

Gambar 2 Pemeriksaan Tekanan Darah Lansia

Setelah pemeriksaan tekanan darah dilanjutkan dengan skrining MMSE pada lansia setelah skrining selesai
dilakukan maka tim pengabdi menjelaskan hasil yang didapatkan dari skrining tersebut. Lansia diajarkan senam
otak yang berfungsi untuk meningkatkasaeagaitif pada lansia. Penelitian Budiarti & Nora tahun 2019 menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh senam otak dalam mencegah demensia pada fungsi kognitif lansia. ditemukan bahwa
lebih dari separuh (58,3%) lansia mengalami gangguan fungsi kognitif ringan sebelum melakukan senam otak,
dan lebih dari separuh (75%) lansia mengalami gangguan fungsi kognitif, yaitu penurunan fungsi kognitif ke
tingkat normal (Dewi et al., 2023).

Gambar 3 Skrining MMSE Lansia
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Berdasarkan distribusi frekuensi kategori lansia berdasarkan karakteristik usia lansia tersaji dalam tabel
1 dan hasil pemeriksaan tekanan darah lansia tersaji pada tabel 2.

Tabel 1 Karakteristik Usia

No Kategori Usia Lansia Jumlah (n) Persentase (%)
1 Dewasa (<45 tahun) 3 20
2 Usia Pertengahan(45-54 tahun) 2 13,33
3 Lansia (55-65 tahun) 6 40
4 Lansia Muda (66-74 tahun) 4 26,67
5 Lansia Tua (75-90 tahun) 0 0
Jumlah 15 100
Tabel 2 Hasil pemeriksaan Tekanan Darah
No KATEGORI TDS (mmHg) TDD (mmHg) Jumlah Persentase (%)
1 Normal <120 <80 1 6,67
2 Pra-Hipertensi 120-139 80-89 5 33,33
3 Hipertensi tingkat 1 140-159 90-99 6 40
4  Hipertensi tingkat 2 >160 >100 3 20
5  Hipertensi Sistolik Terisolasi >140 <90 0 0
Jumlah 15 100

Joint National Committee on Prevention Detection, Evaluation, and Treatment atau JNC VII/JNC-VII, 2003
mengatakan hipertensi atau dikenal dengan tekanan darah tinggi dibagi ke dalam 2 jenis sesuai dengan
penyebabnya (P2PTM KEMENKES, 2018), yaitu hipertensi esensial atau hipertensi primer yang tidak
teridentifikasi penyebabnya (90%) dan hipertensi skunder atau hipertensi yang faktor penyebabnya dapat
terdeteksi (10%) seperti masalah vaskuler, ginjal, masalah kelenjar getah bening, masalah kelenjar adrenal dan
lain-lain. Faktor-faktor yang menyebabkan hipertensi pada lansia adalah penurunan elastisitas dinding aorta,
berkurangnya elastisitas vaskular akibat kurang efektifnya arteri perifer mendapatkan suplai oksigen, katup
jantung mengalami penebalan dan menjadi menegang, kemampuan jantung memompa darah menurun, resistensi
arteri perifer meningkat (Mulyadi et al., 2019).

Gangguan fungsi kognitif masih menjadi masalah kesehatan yang serius bagi lansia, yang dapat menimbulkan
konsekuensi psikologis dan sosial ekonomi berupa isolasi sosial. Salah satu penyebabnya adalah tekanan darah
tinggi (hipertensi). Hipertensi sering kali tidak menimbulkan gejala apa pun di dalam tubuh hingga timbul
komplikasi lain. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara hipertensi dengan fungsi kognitif pada
lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Blitar di Tulungagung pada tahun 2021. Peningkatan tekanan darah
juga akan mempengaruhi fungsi otak karena otak tidak lagi memiliki cadangan oksigenpada gangguan perfusi
serebral (Islamy & Farasari, 2021).

Tabel 3 Hasil Skrining MMSE

No Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
1 Normal 14 94
2 Probable Gangguan Kognitif 1 6
3 Definite Gangguan Kognitif 0 0
Jumlah 15 100

Berdasarkan tabel 3 didapatkan sebagai peserta mampu mengikuti pemeriksaan Mini Mental State
Examination (MMSE) pada kategori normal dengan jumlah 14 orang (94%) dan Probable Gangguan Kognitif
dengan jumlah 1 orang (6%). Evaluasi pelaksanaan kegiatan dapat diukur melalui kemampuan masing-masing
peserta sehingga ketercapaian tujuan pengkajian berfokus pada individu dan kegiatan ini. Hasil dari pemeriksaan
MMSE ada 3 kategori, yang pertama yaitu normal dimana tidak adanya gangguan kognitif pada pasien dengan
rentang nilai yang didapatkan saat skrining yaitu 24 -30. Yang kedua, probable gangguan kognitif atau
kemungkinan terjadi gangguan kognitif pada lansia dengan nilai skrining yang didapatkan 17-23. Yang ketiga,
definite gangguan kognitif atau sudah pasti terjadi gangguan kognitif pada lansia dengan nilai skrining yang
didapatkan 0-16 (Anggeriyane et al.,, 2022).
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Gambar 5 Pemberian Edukasi Senam Otak pada Lansia Dengan Media Leaflet

Kegiatan terakhir yaitu pemberian pendidikan kesehatan senam otak melalui media leaflet seperti pada
Gambar 5. Upaya promosi kesehatan dimaksudkan untuk membangun perilaku kesehatan dan mengoptimalkan
determinan sosial kesehatan dalam mendukung peningkatan derajat kesehatan pada level optimum (Pakpahan et
al, 2021).

3. PENUTUP

Kegiatan ditutup dengan melakukan evaluasi subjektif dan objektif, pemberian kenang-kenangan pada lansia
dan dokumentasi kegiatan. Evaluasi subjektif dan objektif pada lansia setelah kegiatan merupakan tahapan yang
penting untuk dilakukan dalam rangka menentukan perencanaan program preventif dan perawatan yang akan
dilakukan tindak lanjut oleh pihak terkait. Evaluasi subjektif membantu mengindentifikasi bagaimana keadaan
yang dirasakan lansia berdasarkan presepsi individu. Penilaian ini biasanya dilakukan dalam bentuk kuisoner atau
melalui wawancara sedangkan evaluasi objektif dapat dilihat dari perilaku lansia yang dapat diobservasi selama
kegiatan berlangsung.

Gambar 6 Tim pengabdi dan Lansia Pengabdian Masyarakat di Masjid Al Mujahidin Belitung Darat

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Masjid Al Mujahidin Belitung Darat Kota Banjarmasin dengan
mengambil tema “Optimalisasi Fungsi Kognitif Lansia Melalui Pemeriksaan Kesehatan Menggunakan Mini
Mental State Examination (MMSE) Dalam Upaya Pencegahan Demensia” terlaksanakan dengan sangat
baik dan lancar. Instrumen yang dipakai dalam pengabdian masyarakat ini untuk mengetahui fungsi
kognitif pada lansia yaitu SPO Mini Mental State Examination (MMSE) yang telah baku dan digunakan oleh
profesional (Anggeriyane et al.,, 2022). Kegiatan ini dilakukan dengan wawancara yang mana diawali
dengan mengisi lembar kehadiran, pemeriksaan tekanan darah, skrining dengan metode wawancara lalu
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diakhiri dengan evaluasi hasil pengkajian serta pendidikan kesehatan tentang senam otak dengan media
leaflet. Hasil dari kegiatan didapatkan fungsi kognitif peserta berada pada kategori normal sebanyak 14
orang dan 1 orang berada pada kategori probable gangguan kognitif.

Ucapan Terima Kasih: Kami ucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan kami kesempatan
untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan tema “Optimalisasi Fungsi Kognitif Lansia
Melalui Pemeriksaan Kesehatan Menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE) Dalam Upaya
Pencegahan Demensia” dapat terselenggarakan dengan baik dan lancar. Atas terselenggaranya kegiatan ini,
kami selaku tim pengabdi mengungkapkan rasa terima kasih untuk pengelola masjid Al Mujahidin Belitung
Darat Kota Banjarmasin dan masyarakat yang telah menyambut baik kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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